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HALAMAN MOTTO

“Fool that I am," said he, "that I did not tear out my heart
the day I resolved to revenge myself.”

— Alexandre Dumas, dalam bukunya The Count of Monte Cristo (1844)



ABSTRAK

Invasi yang dilakukan Rusia terhadap Ukraina pada Februari 2022 telah mengubah arah
kebijakan luar negeri Finlandia. Ketika Finlandia menjadi anggota penuh NATO, Finlandia
akan berpartisipasi dalam perencanaan pertahanan kolektif NATO sesuai dengan Perjanjian
Atlantik Utara. Dalam hal ini, Finlandia meninggalkan posisi sebelumnya sebagai negara
non-blok secara militer. Keputusan Finlandia untuk bergabung dengan NATO merupakan
sebuah pergeseran besar dalam kepentingan nasional Finlandia. Maka dari itu, peneliti
menggunakan Teori Neorealisme dan Konsep Kepentingan Nasional oleh K.J. Holsti untuk
mengetahui kepentingan-kepentingan nasional Finlandia. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan teknik analisis yang bersifat deskriptif yang akan mendeskripsikan
mengenai kepentingan Finlandia bergabung dengan keanggotaan North Atlantic Treaty
Organization (NATO). Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, Finlandia bergabung
dengan keanggotaan NATO dilatarbelakangi oleh adanya beberapa kepentingan nasional,
antara lain; (1) Kepentingan inti (Core objectives) berupa national security atau keamanan
negara yang diwujudkan dengan partisipasi Finlandia dalam collective defence (Pertahanan
kolektif), (2) Kepentingan jangka menengah (Middle range goals) berupa regional
domination atau dominasi regional yang diwujudkan dalam program NATO Enlargement
(Perluasan NATO), dan (3) Kepentingan jangka panjang (Long range goals) berupa
international peace and security atau perdamaian dan keamanan internasional sesuai dengan
Pasal 1 dan Pasal 2 Perjanjian Atlantik Utara.

Kata Kunci: Aksesi, Finlandia, K.J. Holsti, Kepentingan Nasional, NATO, Perjanjian
Atlantik Utara, Pertahanan Kolektif
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ABSTRACT

Russia's invasion of Ukraine in February 2022 has changed the course of Finnish foreign
policy. When Finland becomes a full member of NATO, it will participate in NATO's
collective defence planning in accordance with the North Atlantic Treaty. In this regard,
Finland abandons its previous position as a militarily non-aligned country. Finland's
decision to join NATO represents a major shift in Finnish national interests. Therefore, the
researcher uses Neorealism Theory and K.J. Holsti's Concept of National Interest to find
out Finland's national interests. This research uses qualitative methods with descriptive
analysis techniques that will describe the interests of Finland in joining the North Atlantic
Treaty Organization (NATO) membership. Based on the research results obtained, Finland
Joined NATO membership motivated by several national interests; (1) Core objectives in the
Jorm of national security which is realized by Finland's participation in collective defense,
(2) Middle range goals in the form of regional domination which is realized in the NATO
Enlargement program, and (3) Long range goals in the form of international peace and
security in accordance with Article 1 and Article 2 of the North Atlantic Treaty.

Keywords: Accession, Collective Defence, Finland, K.J. Holsti, National Interest, NATO,
North Atlantic Treaty
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

North Atlantic Treaty Organization atau NATO adalah organisasi aliansi militer
multinasional yang dibentuk pada tahun 1949 sebagai implementasi dari Perjanjian Atlantik
Utara (The North Atlantic Treaty) yang ditandatangani pada tanggal 4 April 1949 di
Washington D.C., Amerika Serikat. NATO memiliki tujuan dasar untuk menjamin
kebebasan dan keamanan negara anggotanya melalui langkah-langkah militer dan politik.
Pertahanan kolektif merupakan inti dari NATO dalam mewujudkan integrasi dan kohesi
diantara negara anggotanya (NATO's Purpose, 2023). Proses bergabung dengan aliansi ini
diatur oleh Pasal 10 Perjanjian Atlantik Utara, yang memungkinkan NATO untuk
mengundang negara-negara Eropa lainnya yang kemudian diikuti dengan perjanjian
lanjutan. Negara-negara yang ingin bergabung harus memenuhi persyaratan tertentu dan
menyelesaikan proses beberapa langkah yang melibatkan dialog politik dan integrasi militer.
Proses aksesi diawasi oleh North Atlantic Council, badan pengatur NATO. NATO dibentuk
dengan dua belas anggota pendiri dan telah menambah anggota baru sebanyak sembilan kali,
terakhir adalah Finlandia yang bergabung dengan aliansi ini pada tanggal 4 April 2023.

Sejak berdirinya NATO pada tahun 1949 telah ada total tiga puluh tiga KTT NATO,
salah satu KTT terakhir diadakan di Madrid yang dilaksanakan pada Juni 2022. KTT NATO
adalah pertemuan puncak yang dianggap sebagai kesempatan berkala bagi para kepala
negara dan kepala pemerintahan negara-negara anggota NATO untuk mengevaluasi dan
memberikan arahan strategis bagi kegiatan Aliansi. KTT NATO merupakan titik penting
dalam proses pengambilan keputusan aliansi di tingkat tertinggi. KTT sering kali digunakan

untuk memperkenalkan kebijakan baru, mengundang anggota baru ke dalam aliansi,
1



meluncurkan inisiatif baru yang besar dan membangun kemitraan dengan negara-negara
non-NATO. Selama KTT Madrid 2022, salah satu langkah besar yang diambil NATO adalah
dengan mengundang Finlandia sebagai anggota ke dalam aliansi NATO.

Finlandia telah menjalin kemitraan erat dengan NATO selama hampir 30 tahun.
Kemitraan Finlandia dengan NATO secara historis didasarkan pada kebijakan non-blok
militer, yang berubah setelah invasi besar-besaran Rusia ke Ukraina pada Februari 2022
(Relations with Finland, 2023). Kerja sama dimulai ketika Finlandia bergabung dalam
program Partnership for Peace (PfP) pada tahun 1994 dan Euro-Atlantic Partnership
Council, sebuah forum dialog multilateral yang mempertemukan seluruh aliansi dan negara
mitra di kawasan Euro-Atlantic pada tahun 1997. Selama bertahun-tahun, Finlandia telah
menjadi salah satu mitra paling aktif NATO dan kontributor berharga bagi operasi dan misi
aliansi NATO di berbagai daerah seperti Balkan, Afghanistan dan Irak. Finlandia memiliki
kedudukan sebagai Enhanced Opportunity Partner atau negara mitra yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap operasi NATO dan kepentingan Aliansi lainnya.

Adanya invasi militer yang dilakukan Rusia terhadap Ukraina pada Februari 2022,
menyebabkan prospek Finlandia untuk bergabung dengan keanggotaan NATO meningkat.
Pada 12 Mei 2022, Perdana Menteri Finlandia saat itu, Sanna Marin bersama dengan
Presiden Finlandia, Sauli Niinist6 mengeluarkan pernyataan bersama bahwa “Finlandia
harus mengajukan permohonan keanggotaan NATO sesegera mungkin tanpa penundaan”
(Marin & Niinisto, 2022). Finlandia secara resmi mengajukan permohonan untuk bergabung
dengan NATO pada 18 Mei 2022. Pada tanggal 5 Juli 2022, NATO menyetujui protokol
aksesi bagi Finlandia untuk bergabung dengan aliansi tersebut (Ott, 2022). Pada akhir
September 2022, 28 dari 30 negara anggota NATO telah meratifikasi protokol aksesi
tersebut, dua sisanya adalah Turki dan Hungaria yang meratifikasinya pada awal April 2023.

Finlandia secara resmi menjadi anggota NATO pada tanggal 4 April 2023 setelah
2



menyerahkan instrumen aksesi Perjanjian Atlantik Utara kepada pemerintah Amerika
Serikat dalam sebuah upacara di markas NATO di Brussels, Belgia (NATO, 2023).

NATO dan Finlandia telah lama memiliki nilai-nilai demokrasi yang sama (Relations
with Finland, 2023). Sebagai salah satu mitra terdekat NATO, Finlandia telah bekerja sama
secara ekstensif dengan Aliansi NATO selama beberapa dekade. Kemitraan Finlandia
dengan NATO secara historis didasarkan pada kebijakan non-blok militer dan konsensus
politik nasional yang kuat, yang sepenuhnya dihormati oleh NATO. Dengan adanya invasi
yang dilakukan Rusia terhadap Ukraina pada Februari 2022, telah mengubah arah kebijakan
luar negeri Finlandia. Ketika Finlandia menjadi anggota penuh NATO, Finlandia akan
berpartisipasi dalam perencanaan pertahanan kolektif NATO sesuai dengan Perjanjian
Atlantik Utara. Dalam hal ini, Finlandia meninggalkan posisi sebelumnya sebagai negara
non-blok secara militer (Vanhanen, 2022). Keputusan Finlandia untuk bergabung dengan
NATO merupakan sebuah pergeseran besar dalam kepentingan nasional Finlandia. Maka
dari itu, Peneliti memilih judul “Analisis Kepentingan Nasional Finlandia Bergabung

dengan North Atlantic Treaty Organization (NATO)” sebagai topik dalam penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimana kepentingan nasional Finlandia bergabung dengan keanggotaan North

Atlantic Treaty Organization NATO)?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
“Untuk mengetahui kepentingan nasional Finlandia bergabung dengan keanggotaan

North Atlantic Treaty Organization (NATO)”



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana referensi untuk
pengembangan studi ilmu hubungan internasional. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan untuk dapat dijadikan sebagai kajian literatur bagi para peneliti untuk
mengenali kompleksitas hubungan internasional, khususnya terkait NATO dan

hubungan antar negara-negara di Eropa.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana referensi bagi individu,
kelompok, pemerintah maupun aktor-aktor nasional dan internasional lainnya dalam
perumusan suatu kebijakan yang bermanfaat dalam kaitannya dengan penelitian
kepentingan nasional Finlandia bergabung dengan keanggotaan North Atlantic

Treaty Organization (NATO) ini.
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